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Abstract

The purpose of this study was to determine the learning theme thematic integrative
network of external (religion and general subject) at Islamic elementary schools, the
thematic learning network in integrative and internal manner (figh, tarib, aqeedab,
akblaq and qur'an hadith), the effectiveness of thematic integrative learning internally
and externally at Islamic elementary schools by using a scientific approach. The study
used a qualitative approach to the type of Research and Development (R & D) by following
the model developed by Dick and Lau Cerey. The results showed that the spread of KD
in sub-subjects of Islamic Education in Islamic elementary schools cannot be fitting in
any theme of learning that has been prepared by the Ministry of Education. Drafting an
integrative internal theme network is difficult because each sub-subject PAI has different
hierarchy scientific discussion with other sub-subject PAI. After limited trial, Kn and An
(fourth classroom teacher MI Mangunsari Salatiga) stated that she is comfortable and

suitable teaching with that method.

Keywords: Thematic Integrative Internal, External, Madrasah
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalab mengetabui jaringan tema pembelajaran tematik integratif
eksternal (mapel agama dan umum) diMadrasab Ibtidaiyab, jaringan tema pembelajaran
tematik integratif internal (Figh, Tarih, Aqidab, Akblaq dan al Qur'an Hadlils), efektivitas
pembelajaran tematik integratif internal dan eksternal di Madrasab Ibtidaiyab dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
Jenis Research and Development (RED) dengan mengikuti model yang dikembangkan
oleh Dick & Lau Cerey. Hasil penelitian menunjukkan babwa penyebaran KD pada
sub-sub mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasab Ibtidaiyab tidak dapat
masuk pada setiap tema pembelajaran yang telab disusun oleb Kementerian Pendidikan
Nasional. Penyusunan jaringan tema integratif internal masib sulit dilakukan karena
masing-masing sub mapel PAI memiliki birarki pembabasan keilmuan yang berbeda
dengan sub mapel PAI lainnya. Setelab dilakukan uji coba terbatas, Kn dan An (guru
kelas IV MI Mangunsari Kota Salatiga) menyatakan babwa dia merasa nyaman dan

cocok mengajar dengan model tersebut.

Kata Kunci : Tematik Integratif Internal, Eksternal, Madrasah
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Pendahuluan

Sejalan dengan perubahan Kurikulum Pendidikan Nasional tahun
2013, membawa konskwensi berbagai perubahan dalam dunia
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran di
kelas. Kurikulum 2013 ini menekankan scientific approach dalam
pembelajaran dan dikembangkannya model pembelajaran tematik
integratif untuk pendidikan tingkat dasar.

Dalam lampiran IV Permendikbud Nomor 81A tahun
2013 ditegaskan bahwa pembelajaran di sekolah tingkat dasar
dikembangkan secara tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran
untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta
mengapresiasi keragaman budaya lokal.

Kalau dikontekskan pada Madrasah Ibtidaiyah, maka
sebenarnya model pembelajaran tematik integratif tersebut belum
memadai, mengingat struktur kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah
terdiri dari mata pelajaran umum dan agama secara jumlah sama
banyaknya. Pembelajaran tematik integratif yang ada sekarang
baru mengintegrasikan matapelajaran-matapelajaran umum saja,
sementara mata pelajaran agama berlum termasuk. Di sisi lain,
panduan pembelajaran agama yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan belum dikembangkan secara tematik
namun masih pokok bahasan-pokok bahasan. Jika demikian,
maka kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang
pembelajaran tematik integratif di tingkat pendidikan dasar kurang
memadai karena hanya mengintegrasikan mata pelajaran umum
dengan mata pelajaran umum; padahal di Madrasah Ibtidaiyah
ada mata pelajaran umum dan agama. Oleh karenanya untuk
mewujudkan pembelajaran tematik integratif di Madrasah Ibtidaiyah
perlu dikembangkan pembelajaran tematik internal dan eksternal.

Ada beberapa persoalan yang akan dijawab melalui kajian ini: 1)
Bagaimana jaringan tema pembelajarantematik integratif eksternal (mapel
agama dan umum) di Madrasah Ibtidaiyah? 2) Bagaimana jaringan tema
pembelajaran tematik integratif internal (Figh, Tarih, Agidah, Akhlag
dan al Qur'an Hadits) di Madrasah Ibtidaiyah? 3) Bagaimana efektivitas
pembelajaran tematik integratif internal dan eksternal di Madrasah
Ibtidaiyah dengan menggunakan pendekatan saintifik?
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Kajian Teori
Integrasi Interkoneksi

Integrasi interkoneksi merupakan upaya mempertemukan
antara ilmu-ilmu agama (Islam) dan ilmu-ilmu umum (sain-teknologi-
sosial humaniora). Interaksi antara disiplin-disiplin ilmu tersebut
akan saling memperkuat satu dan lainnya, sehingga bangunan
keilmuan masing-masing akan semakin kokoh (Fandy Saputra,
2013:1). Fenomena alam yang terangkum dalam ilmu umum dapat
ditemukan rujukannya di dalam ilmu agama yang bersumber dari
al Qur'an, dan berita-berita yang termaktub dalam al Qur'an dapat
dijumpai di alam yang dijelaskan dengan science dan humaniora.

Ahmad Watik Pratiknya (1991:105) menjelaskan cara pandang
integratif keilmuan dengan bagan berikut.

Kebenaran Hakiki

(Allah SWT)
Fenomena Kauniyah Fenomena Naqgliyah
Alam SemestaManusia (Wahyu)
Hewan-Tumbuhan Al Qur'an
Interpretasi Interpretasi

Pembelajaran Tematik Integratif
a. Pengertian

Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran untuk mengembangkan aspek afektif, kongnitif,
dan psikomotorik peserta didik agar dapat memberikan
pembelajaran yang bermakna. Istilah tematik digunakan karena
pembelajaran tersebut menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran, sedangkan istilah integratif merujuk
pada pengembangan seluruh totalitas diri anak yang mencakup
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.
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Ada dua alasan yang mendasari dikembangkannya model
pembelajaran tematik integratif, yaitu karakteristik peserta
didik dan alasan teoritik. Jean Piaget (Jeanne, 2011:29)
mengemukakan empat karakteristik tahap perkembangan
kognitif individu, yaitu tahap sensori motorik, praoperasional,
operasional konkrit, dan operasional formal. Sedangkan
teori yang mendasari pengembangan pembelajaran tematik
integratif adalah beberapa teori psikologi belajar, yaitu teori
perkembangan Jean Piaget, teori belajar Konstruktivisme, teori
belajar Vygotski, teori belajar Bandura, dan teori belajar Bruner

(Trianto, 2010:101).
b. Karakteristik dan prinsip dasar

Karakteristik pembelajaran tematik integratif adalah: 1) berpusat
pada peserta didik; 2) memberikan pengalaman langsung; 3)
tidak terjadi pemisahan mata pelajaran; 4) menyajikan konsep
yang terpadu dari berbagai mata pelajaran; 5) bersifat fleksibel;
6) proses pembelajaran mudah disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik; 7) menggunakan prinsip pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Sementara itu, dalam mengembangkan pembelajaran tematik
integratif di kelas, ada beberapa prinsip dasar yang mesti
diperhatikan yaitu: 1) pembelajaran bersifat kontekstual atau
terintegrasi dengan lingkungan; 2) bentuk belajar dirancang
agar siswa menemukan tema; dan 3) efisiensi (Yuswadiwijaya,
2013:2).

Pendekatan saintifik (scientific approach)

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mampu mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
lima tahap kegiatan pokok, yaitu mengamati (observing), menanya
(questioning), melakukan/ mencoba (experimenting), menghubungkan/
mengasosiasi (asociating), dan mengkomunikasikan (communicating).
Tahapan-tahapan tersebut merupakan bagian dari kegiatan ilmiah
yang harus dilakukan dalam upaya mencari jawaban atas masalah atau
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menemukan kebenaran sebagaimana dituangkan dalam Permendikbud
Nomor 81A/2013.

. AN

Observing Questioning Experimenting Associating Communicating
{mengamati) {menanya) {mencoba) {menghubungkan) | {mengkomunikasikan)
L V

Penilaian Otentik (authentic assessment)

Menurut Jon Mueller penilaian otentik adalah bentuk penilaian
yang meminta para siswanya untuk menampilkan tugas pada situasi
yang sesungguhnya, mendemonstrasikan penerapan keterampilan
dan pengetahuan esensial yang bermakna. Grant Wiggins (dalam
Nuryani, tt:2), menekankan perlunya kinerja ditampilkan secara
efektif dan kreatif, tugas yang diberikan dapat berupa pengulangan
tugas atau masalah yang serupa dengan masalah yang dihadapi
orang dewasa, baik sebagai warganegara, konsumen, atau
professional di bidangnya. “..engaging and worthy problems or
questions of importance, in which students must use knowledge to
fashion performance effectively and creatively. The tasks are either
replic as of or analogous to the kinds of problems faced by adult
citizens and consumers or professionals in the field”.

Penilaian otentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan
ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013. Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil
belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar,
mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian otentik
cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, yang
memungkinkan peserta didik mampu menunjukkan kompetensi
mereka dalam pengaturan yang lebih otentik.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait
dengan tema pembelajaran integratif, di antaranya; Penelitian yang
dilakukan oleh Suparni (2013) dari Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) tentang Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis
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Mahasiswa Program Studi Matematika melalui pendekatan Integrasi
Interkoneksi menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika
dengan pendekatan integrasi interkoneksi dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa program studi Matematika
Fakultas Sain dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis data skor rata-rata TKBK pada saat
pratindakan sebesar 23, siklus 1 sebesar 27,7 dan siklus 3 sebesar

30,0.

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Slamet Fauzi
(2012) dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang pengembangan
buku ajar berbasis integrasi interkoneksi sebagai bahan pembelajaran
fisika SMA/MA Kelas XI Semester I, menghasilkan buku ajar yang
dinilai baik oleh ahli materi (skor 83), dinilai baik oleh ahli media
pembelajaran (skor87), dinilai sangat baik oleh para guru SMA (skor
925), dinilai sangat baik oleh peer review (skor 90,2); berdasarkan

uji coba terbatas tergolong sangat baik (skor 73), berdasarkan uji
lapangan memiliki kualitas baik (skor 71,5).

Mencermati beberapa hasil penelitian tersebut, kajian yang
mengembangkan integrasi interkoneksi yang diaplikasikan dalam
pembelajaran tematik integratif baik internal maupun eksternal di
Madrasah Ibtidaiyah belum dilakukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis Research
and Development (R&D), yaitu jenis riset yang dilakukan dengan
mengembangkan model yang sudah ada untuk menghasil model
baru yang dianggap lebih efektif (Gall, 2003:569). Adapun tahapan
kerja dalam R&D ini mengikuti model yang dikembangkan oleh
Dick & Lau Cerey (Gall, 2003:571) yang terdiri dari sepuluh langkah
sebagaimana bagan berikut.
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The steps of the Systems Approach Model of Educational
Research and Development (R&D)

STEP2

conduct STEPS
M instructional fewise msiruction
analysis
l * Y v

STEPT STEP B
STER 1 s‘rfnpext STEP § ﬁ:Eana develop and design and STEF 10
Asses Needs To || w — develop |~ Ve op — select — | conduct f P designand
\dentify Goals performance Besessment Instructional msiructional evaluation of conduct
identify Byl
abjective instruments strategy iz instruction summative
Mengembangkan Mengembangkan evaluation
Dan Menentukan) Dian Membuat
f Iy Matari Evalusi Formati
Fembelagaran

STEP3
analyze leaners
> and contexis.

Sebelum melakukan uji coba pembelajaran di kelas,
terlebih dahulu dilakukan pemetaan dan pembuatan jaringan
tema pembelajaran integratif internal dan eksternal di Madrasah
Ibtidaiyah dengan mengacu pada Permendikbud Nomor 67 Tahun
2013 tentang Kurikulum SD/MI, Permenag Nomor 8 Tahun 2008
tentang Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah dan draft Permenag Tahun
2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Buku Pegangan Guru SD Kelas
IV dan Buku Pegangan Guru PAI SD Kelas V.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014.
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek uji coba adalah siswa
kelas IV MI Mangunsari Kota Salatiga Jawa Tengah karena siswa
Kelas IV adalah salah satu tingkatan kelas di SD/MI yang dijadikan
pilot projectimplementasi Kurikulum 2013. Indikator keberhasilan uji
coba ini adalah: 1) Prestasi Belajar: mencapai KKM yang ditetapkan
MI, yaitu 65; 2) Performa belajar peserta didik: performa peserta
didik mencapai kategori baik

Teknik pengumpulandatadilakukanmelaluistudidokumentasi,
tes, dan observasi. Data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif, persentase; sedangkan data yang
bersifat kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
interaktif Miles & Huberman (1994:10) yang terdiri dari data
reduction, data display, conclusion and verification.
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Analisis
Tematik Integratif Eksternal

Setelah dilakukan pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator
kemudian disambungkan dengan Tema-tema Pembelajaran yang
sudah ada, maka indikator pembelajaran dalam sub-sub mapel
Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari Aqidah Akhlaq, Al Qur’an,
Figh, dan Sejarah Kebudayaan Islam dapat masuk ke dalam 16
(enam belas) pembelajaran pada semester I Kelas IV dan 24 (dua
puluh empat) pembelajaran pada Semester II Kelas IV.

Penyebaran tema masing-masing semester tidak bisa sama
karena Kompetensi Dasar yang ada pada sub mapel Pendidikan
Agama Islam tidak bisa dilaksanakan masuk pada sebaran tema
pembelajaran yang sudah ada pada mata pelajaran umum (IPA,
PPKn, IPS, PJOK, SBdB, Matematika, Bahasa Indonesia). Kalau
dilaksanakan justru akan semakin tidak koheren antara Kompetensi
Dasar yang ada dengan tema pembelajaran yang bersangkutan.

Adapun penyebaran Kompetensi Dasar sub _able Pendidikan
Agama Islam dalam mata pelajaran umum di Madrasah Ibtidaiyah
dapat dilihat pada rangkuman taable berikut.

Tabel 1
Penyebaran Jaringan Tematik Integratif Eksternal
Semester Ganjil Semester Genap
Tema Sub Pembelajaan Tema Sub  Pembelajaan
Tema Tema
1 1 1 5 1 1
3 3
4 5
2 2 2 1
4 4
2 6 5
3 1 1 3 1
3 2
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4 3

2 4 6 1 1

3 1 7 3 2

3 5

4 1 1 8 1 2
2 4

3 2 1

4 5

Jumlah 16 6
3 2

3

5

9 1 4

2 2

3 5

4 1
Jumlah 24

Rincian penyebaran masing-masing tema pada masing-
masing pertemuan perminggu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2
TEMA 1
Sub Tema 1 J Sub Tema 2 J Sub Tema 3 J Sub Tema 4
1123 |4|5|6|a 112|3|4| 5|6 |a 1123|456 |a 12 (3|45 |6
; ol HENE
P P/ P|1T P P P|P1 Pembiasaan Akhlag 1 Pembiasaan Hafalan |
2 2 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
TEMA 2
Sub Tema 1 J Sub Tema 2 J Sub Tema 3 J Sub Tema 4
1234‘5 sa12‘3 4}5‘65\1‘234‘5 631‘2‘3456
m m m
Pembiasaan Akhlag 1 Pembiasaan lbadah |1 Pembiasaan 1 Pembiasaan Hafalan |
2 2 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
TEMA 3
Sub Tema 1 J Sub Tema 2 J Sub Tema 3 J Sub Tema 4
123456a123456a123456a1‘2‘34‘5‘6
m m m
P Pl P11 P/ P|P PP P P/P|P N1 Pembiasaan lbadah
2 2 2 | T
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
TEMA 4
Sub Tema 1 J Sub Tema 2 J Sub Tema 3 J Sub Tema 4
123456a1‘2‘3 4}5‘6&11‘2‘3 4‘5‘6a1‘2‘3456
m m m
P| P Pembiasaan lbadah 1 Pembiasaan Akhlag 1 Pembiasaan Hafalan |
2 2 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
TEMA 5
Sub Tema 1 J Sub Tema 2 J Sub Tema 3 J Sub Tema 4
11213 4|56 |a 112|345 |6]a 112 |3 |45 |6 |a 1 21345 |6
: : SHHENE
P P P 1 PP P11 P P|P1 Pembiasaan Akhlag
2 2 2
3 3 3
4 4 4
5 5 5
6 6 6
7 7 7
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Keterangan :

» Pembelajaran tematik integratif eksternal dilaksanakan sampai
jam ke-7.

» P = pembiasaan

Dari paparan tabel di atas, dapat dipahami bahwa tema
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah tidak
bisa masuk secara runtut, urut setiap hari pada tema pembelajaran
tematik yang lainnya.

Jika model ini dipandang cocok untuk dikembangkan di
Madrasah Ibtidaiyah, maka yang dilakukan adalah memanfaatkan
waktu jam-jam “kosong” tersebut untuk kegiatan pembiasaan ibadah,
akhlaq karimah dan hafalan ayat atau do’a pilihan. Pembiasaan
yang dimaksud misalnya pembiasaan kebersihan, ketertiban, dan
disiplin; hafalan asma’ al-husna, hafalan surat-surat pendek, hafalan
hadits-hadits pilihan, sholat dhuha bersama, tadarrus bersama, dan
kegiatan keagamaan yang lainnya.

Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya tidak dapat dilaksanakan
setiap hari, namun dilaksanakan secara terjadwal, bergantian.
Keuntungan yang dapat diperoleh dari model demikian adalah
peserta didik mendapatkan pendidikan praktis dalam hal
keberagamaan, tidak hanya pengetahuan semata.

Adapun contoh pemetaan jaringan tematik integratif eksternal
dapat dilihat pada bagan-bagan di bawah ini.

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan

Subtema 1  : Keragaman Budaya Bangsaku

Pembelajaran 1
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Agidah Akhlag

Kompetensi Dasar:

3.4 Memahami sikap hormat dan patuh dalam
kehidupan sehari-hari

4.4 Menunjukkan sikap hormat dan patuh
dalam kehidupan sehari-hari

Indikator:

1. Menjelaskan cara menghormati keragaman
dalam kehidupan sehari-hari

2. Mematuhi peraturan budaya setempat
yang tidak bertentangan dengan nilai
agama Islam

Gambar 1
Pemetaan Jaringan Tematik Integratif Eksternal

340 INFERENS]I, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan



Pengembangan Model Pembelajaran Tematik ...

Pada bagan di atas, dapat dilihat bahwa sub mapel Aqidah
Akhlaq diintegrsikan dengan tema Indahnya Kebersamaan sub tema
Keragaman Budaya Bangsaku yang terdiri dari mapel PPKn, SBdP,
dan Bahasa Indonesia. Dalam praktik pembelajarannya, materi
Agidah Akhlaq masuk melalui mapel IPS, indikator: menjelaskan
sikap yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman
dalam bentuk lisan.Ketika guru menerangkan IPS tentang sikap
menghormati keberagaman, maka guru dapat menyambungkan
dengan indikator dalam Agidah Akhlaq, yaitu: 1) menjelaskan cara
menghormati keragaman dalam kehidupan sehari-hari; 2) mematuhi
peraturan budaya setempat yang tidak bertentangan dengan nilai
agama Islam.

Tematik Integratif Internal di Madrasah

Dimaksudkan dengan pengembangan model pembelajaran
tematik integratif internal adalah pembelajaran tematik yang
dilakukan dengan mencari keterkaitan antar kompetensi dasar
dari berbagai sub mapel agama (Agidah Akhlaq, Figh, al Quran
Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam) dan diikat dalam satu tema
pembelajaran.

Dalam pembelajaran agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
yang terdiri dari sub-sub mata pelajaran, beberapa kompetensi
dasar yang ada dari berbagai sub mapel ternyata sulit untuk dicari
titik temu dalam satu tema pembelajaran. Kesulitan dalam mencari
titik temu tema ini karena masing-masing sub mata pelajaran
memiliki squance sendiri-sendiri yang tidak terkait dengan squance
sub mata pelajaran yang lainnya, sehingga masing-masing harus
berjalan sesuai dengan urutan masing-masing. Kalau dipertemukan
dalam satu tema pembelajaran, justru satu sub mata pelajaran harus
meloncat dari squance-nya/runtutannya, mengurangi kedalaman
materi, jam pembelajaran, dan tidak berbeda dengan pembelajaran
agama di SD.

Adapun tema-tema dan urutan pembelajaran agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3
Pemetaan KD Mapel Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah
Semester Gasal

Sub Mapel  Pert. ke- Kompetensi Dasar

BAB I. ALLAH YANG KUAT

3.1 Mengenal kalimah thayyibah La haula wala
quwwata illa billahil aliyyil adzim (haugalah)

4.1 Melafalkan kalimah thayibah La haula wala
quwwata illa billahil aliyyil adzim (haugalah)
dan maknanya

3.2 Mengenal sifat-sifat Allah yang terkandung
dalam al asma al husna (al mukmin, al azhim,

Aqidah al hadi, al adlu dan al hakam)

4.2 Melafalkan al asma al husna (al mukmin, al
azhim, al hadi, al adlu dan al hakam) dan
artinya

3.3 Mengetahui adanya kitab-kitab Allah sebagai
implementasi dari pengamalan rukun Iman ke-3

3 4.3 Menyebutkan kitab-kitab Allah beserta nabi

yang menerimanya

BAB II. SYUKUR BUKAN KUFUR

3.4 Menerima sikap hormat dan patuh dalam
4 kehidupan sehari-hari
4.4 Menunjukkan sikap hormat dan patuh dalam
kehidupan sehari-hari
3.5 Memahami sikap sabar dan tabah dalam
menghadapi cobaan sebagai implementasi
Akhlag 5 dalam melenadani kisah Masyithah
4.5 Menunjukkan sikap tabah dan sabar dalam
menghadapi cobaan sebagai implementasi
dalam meneladani kisah Masyithah
3.6 Memiliki sikap rasa ingin tahu dari kisah
Tsa’'labah sebagai implementasi dalam
6 menghindari sifat tercela kufur nikmat
4.6 Menceritakan kisah Tsa’labah sebagai bentuk
menghindari akhlaq tercela kufur nikmat
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BAB III. IHLAS BERAMAL

3.1 Menerjemahkan surat al Nashr, al Kautsar dan al
Adiyat sehari-hari

3.2 Memahami isi kandungan surat al Nashr dan al
Kautsar

3.3 Memahami hukum bacaan idhar dan ikhfa’

4.3 Menerapkan hukum bacaan idhar dan ikhfa’

3.4 Menerjemahkan hadits tentang niat riwayat
Bukhari dari Umar bin Khattab

3.5 Memahami isi kandungan hadits tentang niat
riwayat Bukhari dari Umar bin Khattab

4.4 Menghafalkan hadits tentang niat riwayat Bukhari
dari Umar bin Khattab

3.6 Menerjemahkan hadits tentang tagwa riwayat
Tirmidzi dari Abu Dzar

3.7 Memahami isi kandungan hadits tentang taqwa
riwayat Tirmidzi dari Abu Dzar

4.5 Menghafalkan hadits tentang taqwa riwayat
Tirmidzi dari Abu Dzar

BAB IV. MARI BERBAGI

3.1 Memahami pengertian zakat, infaq, dan sedekah
3.2 Mengenal macam-macam zakat

3.3 Memahami ketentuan zakat fithrah

4.1 Mensimulasikan tata cara zakat fithrah

3.4 Memahami ketentuan infaq dan sedekah

4.2 Mensimulasikan tata cara infaq dan sedekah

3.5 Mengetahui manfaat zakat, infaq dan sedekah
BAB V. BERJIHAD

3.1 Mengetahui contoh-contoh ketabahan nabi
Muhammad SAW dan para sahabat dalam
berdakwah

4.1 Menceritakan ketabahan nabi Muhammad SAW

dan sahabat dalam berdakwah

3.2 Memahami ciri-ciri kepribadian nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam

4.2 Menceritakan kemuliaan akhlaq nabi Muhammad
SAW dan sahabat dalam berdakwah
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Tabel 4
Pemetaan KD Mapel Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah
Semester Genap
Sub Mapel Pert. Kompetensi Dasar
ke-

BAB I. AKU CINTA ALLAH DAN RASULNYA

3.1 Mengetahui kalimah thayibah (Assalamu’alaikum)
1 4.1 Melafalkan kalimah thayibah (Assalamu’alaikum)
dan maknanya
3.2 Mengenal sifat-sfat Allah yang terkandung dalam
2 al asma al husna (assalam dan al lathif)
4.2 Melafalkan al asma al husna (assalam dan al
lathif) dan artinya

Agidah

3.3 Mengenal nama-nama rasul dan nabi Allah sebagai
implementasi dalam mengimani rukun iman ke-4
3 4.3 Menunjukkan hafal nama-nama rasul dan nabi
Allah sebagai implementasi dalam mengimani

adanya nabi dan rasul

BAB II. MARI BERTEMAN

3.4 Memahami sikap terpuji : sidiq, amanah, tabligh,
fathanah dalam kehidupan sehari-hari
4 4.4 Menunjukkan sikap terpuiji : sidiq, amanabh,
fathanah, tabligh sebagai implementasi dalam
meneladani sifat-sifat nabi dan rasul dalam
kehidupan sehari-hari.
3.5 Mengetahui akhlaq terpuji ketika bertamu
Akhlaq 5 4.5 Menunjukkan akhlaq terpuji ketika bertamu

3.6 Memahami akhlaq terpuji terhadap teman dalam
6 kehidupan sehari-hari
4.6 Menunjukkan perilaku terpuji terhadap teman
dalam kehidupan sehari-hari
7 3.7 Mengenal nama-nama rasul ulul azmi dan
meneladani akhlag mulia rasul ulul azmi

3.8 Mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan dari
8 sifat munafiq dan cara menghindarinya
4.7 Menyebutkan dampak negatif yang diakibatkan
dari sifat munafiq dan cara menghindarinya

BAB III. TALI PERSAUDARAAN
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3.1 Menerjemahkan surat al Lahab
3.2 Memahami isi kandungan surat al Lahab

4.1 Membaca surat al Insyirah
4.2 Menghafalkan surat al Insyirah secara fasih dan benar

3.3 Menerjemahkan hadits tentang silaturrahim
riwayat Bukhari Muslim dari Anas
3.4 Memahami isi kandungan hadits tentang
silaturrahim riwayat Bukhari Muslim dari Anas
4.3 Menghafalkan hadits tentang silaturrahim riwayat
Bukhari Muslim dari Anas

4.4 Menerapkan hukum bacaan idgham bighunnah,
idgham bila ghunnah dan iqlab

BAB IV. BAHAGIA DI HARI RAYA

3.1 Memahami pengertian sholat Id
3.2 Mengenal macam-macam sholat Id

3.3 Memahami ketentuan sholat Id
4.1 Mendemonstrasikan tata cara sholat Id

3.4 Memahami ketentuan sholat Jumat
4.2 Mensimulasikan tata cara sholat Jumat

3.5 Mengenali perbedaan ketentuan sholat Id dan sholat Jumat
3.6 Mengetahui hikmah sholat Jumat dan sholat Id

BAB V. BERHIJRAH? STAPA TAKUT..!

3.1 Mengetahui sebab-sebab nabi Muhammad SAW
menganjurkan sahabat hijrah ke Habsyah

4.1 Menceritakan peristiwa hijrah ke Habsyah

3.2 Mengetahui sebab-sebab nabi Muhammad SAW
hijrah ke Thaif

4.2 Menceritakan peristiwa hijrah sahabat ke Thaif

3.3 Mengenal latar belakang nabi Muhammad di
Isra’Mi'raj kan Allah SWT

4.3 Menceritakan kembali peristiwa penting dalam Isra
Mi’raj nabi Muhammad SAW

3.4 Memahami keadaan masyarakat Yatsrib sebelum
hijrah nabi Muhammad SAW

3.5 Mengetahui sebab-sebab nabi Hijrah ke Yatsrib

4.4 Menceritakan kembali peristiwa hijrah nabi
Muhammad ke Yatsrib

3.6 Mengenal upaya yang dilakukan nabi Muhammad
dalam membina masyarakat Madinah (sosial,
ekonomi, agama dan pertahanan)
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Mencermati paparan tabel di atas, maka pembelajaran agama
Islam di Madrasah Ibtidaiyah lebih efektif berdiri sendiri dengan
sub-sub mapel yang ada, hal ini berarti gagasan pembelajaran
tematik integratif internal sepertinya masih sulit diwujudkan,
baik pada dataran konseptual maupun praktik di lapangan. Jika
penyebaran tema-tema dan KD di atas disepakati, maka yang terjadi
justru akan mendangkalkan pembelajaran agama Islam itu sendiri,
karena pendidikan agama hanya diberikan dua jam pelajaran dalam
seminggu.

Namun disisi lain, jika model pemetaan diatas disepakati maka
pembelajaran agama di Madrasah Ibtidaiyah memiliki banyak waktu
untuk melakukan praktik dan pembiasaan untuk mengembangkan
aspek afektif dan psikomotorik. Setiap minggu berarti ada 2 x 5
jam pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah yang
dapat digunakan para guru untuk membentuk peserta didik menjadi
anak sholih yang terampil beribadah.

Selama ini jadwal pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
adalah:
07.00 — 08.00 : Ikrar, do’a, Sholat Dhuha, Hafalan Surat Pendek
08.00 — 13.15 : Kegiatan Belajar Mengajar (Senin — Rabu)
08.00 — 12.15 : Kegiatan Belajar Menajar (Kamis)
12.15 = 13.15 : Ekstrakurikuler Pramuka (Kamis)
08.00 — 10.45 : Kegiatan Belajar Mengajar (Jum’at)
08.00 — 10.00 : Kegiatan Belajar Mengajar (Sabtu)

Jika pembelajaran tematik integratif eksternal dan internal
model ini dikembangkan, maka penjadwalannya akan berubah
di mana pembelajaran dapat dimulai jam 07.00-13.15; sementara
kegiatan ikrar, do’a, sholat dhuha, dan hafalan surat pendek
dapat dilaksanakan pada hari-hari pembelajaran tematik biasa.
Hal ini sangat menguntungkan bagi sekolah, karena pembelajaran
dapat dilaksanakan sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan
oleh Kementerian. Selama ini pembelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah terkurangi oleh jam pertama untuk kegiatan penguatan
aspek keagamaan peserta didik.
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Hasil Uji Coba di lapangan

Pembelajaran tematik integratif internal telah dilakukan uji coba
terbatas pada hari Rabu tanggal 26 Nopember 2014 di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Mangunsari Kota Salatiga Jawa Tengah. Dalam
uji coba di lapangan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan skenario yang tertulis di dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, mulai kegiatan pembukaan, inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan berjalan lancar sesuai dengan yang direncanakan.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta didik
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran sebagaimana mestinya,
mereka terlihat antusias, aktif mengikuti pembelajaran dan mengikuti
skenario pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru. Peserta
didik terlihat capek dan boring saat memasuki sesi menceritakan
peristiwa Isra’ Mi'raj. Mereka belum memiliki kemampuan
mengembangkan cerita sehingga merasa kesulitan. Rasa boring
peserta didik terlihat mulai hilang ketika pembahasan mulai masuk
pada sub mata pelajaran Matematika, Kompetensi Dasar memahami
aturan pembulatan dalam membaca hasil pengukuran dengan alat
ukur. Pada sesi ini peserta didik diajak melakukan kegiatan yaitu
menimbang benda-benda dengan alat timbangan. Mereka tidak
mengantuk lagi, di samping itu sebelum masuk pada sub mapel
Matematika, guru mengajak peserta didik menyanyi lagu: Sholat
secara bersama-sama. Lagu Sholat dinyanyikan terkait dengan
peristiwa Isra’ Mi'raj, di mana hasil perjalanan tersebut Rasul
menerima perintah untuk melaksanakan sholat lima waktu.

Menurut Kn dan An (wawancara tanggal 28 Nopember 2014),
guru kelas IV yang melaksanakan pembelajaran tematik integratif
eksternal, pembelajaran model begitu dirasa enak dan nyaman
karena guru tidak harus berpindah pada sub mapel tersendiri, yaitu
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran bisa terus berlangsung
dengan tidak perlu ada perpindahan jam mata pelajaran.

Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan uji coba terbatas pembelajaran
tematik integratif internal dan eksternal di Madrasah Ibtidaiyah,
dapat disimpulkan bahwa penyebaran KD pada sub-sub mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah tidak
dapat masuk pada setiap tema pembelajaran yang telah disusun
oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Squance bahasan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
berbeda dengan squance yang ada pada mata pelajaran lain yang
tercakup dalam tema-tema pembelajaran mata pelajaran lainnya.
Pada semester ganjil kelas IV, KD mapel PAI dapat diintegrasikan
ke dalam 16 kali pertemuan, sedangkan pada semester genap KD
mapel PAI dapat diintegrasikan ke dalam 24 kali pertemuan secara
tidak berurutan.

Untuk pembuatan jaringan tematik integratif internal di
Madrasah Ibtidaiyah dapat dilakukan dengan membuat tema
pembelajaran dalam lingkup sub mata pelajaran PAI. Penyusunan
jaringan tema integratif internal masih sulit dilakukan karena
masing-masing sub mapel PAI memiliki hirarchis pembahasan
keilmuan yang berbeda dengan sub mapel PAI lainnya, sehingga
kalau dipaksakan justru tidak berkaitan. Pada semester gasal Kelas
IV, pembelajaran PAI di Madrasah dapat dijabarkan ke dalam 18 kali
pertemuan, sedangkan semester genap dapat dijabarkan ke dalam
21 kali pertemuan.

Setelah dilakukan uji coba terbatas, Kn dan An (guru kelas
IV MI Mangunsari Kota Salatiga) menyatakan bahwa dia merasa
nyaman dan cocok mengajar dengan model tersebut karena tidak
harus melakukan pergantian jam pelajaran dari tema biasa ke
pembelajaran PAI. Peserta didik juga terlihat senang mengikuti
pembelajaran tersebut, sedangkan dilihat dari hasil evaluasinya
menunjukkan hasil yang baik.
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